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Abstrak ‘

Kemampuan memahami wacana perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami wacana ialah dengan
menggunakan model .Jigsaw. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
memahami wacana bagi siswa kelas Vb SD Negeri 2 Kenten dengan menggunakan
model Jigsaw. Metode penelitian yang digunakan adalan penelitian tindakan.
Langkah-langkah penelitian meliputi : (1) refleksi awal, (2) perencanaan,
(3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi, dan (5) refleksi akhir. Subjek penelitian
adalah siswa kelas Vb SD Negeri 2 Kenten yang berjumlah 39 orang dan terdin atas
19 perempuan dan 20 laki-laki. Data dikumpulkan melalui tes, pengamatan, dan
wawancara. Penelitian tindakan ini terdini atas tiga siklus. Pada setiap siklus
dilaksanakan dua kali pertemuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa memahami wacana meningkat melalui penggunaan model Jigsaw.
Hal ini diketahui dari hasil tes, pengamatan, dan wawancara. Dari hasil tes awal (TO)
diperoleh nilai rata-rata kelas 4,66 dan persentase ketuntasan klasikal 11,96 %. Pada“
hasil tes siklus I (T1) nilai rata-rata kelas 6,02 dan persentase ketuntasan klasikal
51,28 %. Hasil tes siklus II (T2) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 6,85 dan
persentase ketuntasan klasikal 74,36 %. Dan hasil tes siklus III (T3), diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas 8,01 dan persentase ketuntasan klasikal 94,87 %. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran membaca dengan menggunakan model Jigsaw, dan dapat lebih mudah
memahami wacana dengan berdiskusi. Dengan demikian, model Jigsaw dapat
menjadi alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman di Sekolah Dasar.

Kata kunci : peningkatan, wacana, model Jigsaw.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia saat ini semakin tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
membaca karena sebagian besar informass disamparkan dalam bentuk tulisan
Membaca merupakan suvatu keterampilan vang harus dirmbiki oleh setiap orang
Keterampilan membaca harus digali seiak siswa masuk pendidikan dasar. Semua Umu
vang tersimpan di dalam buku harus dapat diketahui melalur membaca. Keterampilan
membaca menentukan hasil penggaiian berbagai 1imu. (leh karena . keterampiian
membaca sangat dipertukan dalam dunia modemn.

Menurut Tarigan (19943 ) membaca memhiki peran sosial vang sangat
penting karena dalam kehidupan manusia sepanjang masa, membaca merupakan
suaru alat komunikasi tertulis vang diperiukan dalam masvarakat dan bahan bacaan
vang dihasilkan dalam setiap kurun waktu dalam sejarah dipengaruhi oleh iafar
belakang sosial.

Berdasarkan Kurikulum Sekolah Dasar (SD) 2004, pada hakikatnva belajar
bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia diarahkan untuk memngkatkan kemampuan siswa berkomunikast
dalam Bahasa Indonesia (Bl), baik lisan maupun tulisan {Purnomo, dkk, 2004:3).
Berkaitan dengan hal itu, dalam Kurikulum Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 2004

dijabarkan bahwa kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran Bahasa
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Indonesia meliputi; (1) mendengarkan,.(2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis
(Depdiknas, 2003 :4).

Sejalan dengan hal itu, pembelajaran membaca di SD diberikan dalam
bentuk wacana. Tujuan pembelajaran membaca di D adalah agar siswa mampu
menyerap informasi berupa pengetahuan, gagasan, pendapat, pesan, saran, ungkapan
perasaan, serta pengalaman dari bahan sumber tertulis sehingga dapat
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan (Depdiknas, 2003:5). Oleh karena itu,
pembelajaran membaca di sekolah diarahkan untuk dapat meningkatkan kemampuan
siswa memahami wacana. Dengan demikian, sudah saatnya siswa kelas V b SD
Negeri 2 Kenten memiliki kemampuan memahami wacana yang dibacanya.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar, diketahui bahwa tingkat
kemampun siswa dalam memzhami wacana masih kurang memadai. Banyak siswa
yang kurang mamp‘; menj#wab pertanyaan yang berhubungan dengan wacana y:.mg
dibacanya. Mereka juga sulit mengungkapkan kembali isi w%cam, baik secara lisan
maupun tertulis. Dengan kata lain, siswe sulit memahami wacana yang dibacanya
serta sulit menyimpulkan wacana tersebut. Hal ini disecbabkan kondisi pelaksanaan
pembelajaran yang masith menggunakan metode yang iama, yaitu guru hanya
menyuruh siswa membaca satu paragraf secara nyaring dan bergiliran sampai selesai
wacana tersebut. Siswa belajar sendiri-sendiri; tugas diberikan secara klasikal dan
dibagikan secara individu. Selama proses membaca siswa tidak diminta mencatat
bagian-bagian penting dan tidak diminta mengungkapkan kembali wacana yang
dibaca dengan kata-kata mereka sendiri. Siswa hanya diminta menjawab pertanyaan
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wacana dan mengerjakan latihan yang ada dalam buku. Dengan cara ini, ternyata nilai
yang didapat siswa masih sangat kurang,

Untuk mengatasi masalah kurangnya kemampuan siswa memahami wacana
perlu dilakukan pembelajaran dengan strategl tertentu yang lebih efektif. Berdasarkan
pertimbangan dan pengamatan peneliti, diputuskan untuk mengatasi masalah

- kurangnya kemampuan siswa memahami wacana. Peneliti ﬁenggunakm salah satu
metode yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa memahamt wacana.
yaitu model Jigsaw atau pola mozaik yang merupakan bentuk belajar kelompok
dalam jumlah kecil. Aronson, Blaney, Stephan, ¢ dikutip Harsiati, 2002
mengemukakan bahwa tugas vang diberikan pada setiap kelompok berbeda-beda
Setiap kelompok memperolch tugas yang berbeda dan kelompok vang bersangkutan
harus mempelajari  dan menguasainya dengan baik, schingga tiap-uap kelompok
diaﬁggap ‘expert’ di bidangnya.  Sebaliknya pola r;xozaik vang lain, vang
dikembangkan oleh Slavin (dikutip Alwi dkk, 2003) memodifikasi pola mozaik vang
dikembangkan Aronson (1978), yaitu siswa-siswa dapat dibert bahan ajar yang sama

" dan mercka mempelajan bahan tersebut bersama-sama. Setiap kelompok dibeni tugas
untuk membahas topik tertentu secara mendalam.

Penelitian mengenai membaca di Sekolah Dasar sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneiiti. Pertama, Latifah pada tahun 1994 melakukan penclitian dengan
judul “Perbandingan Pepggunaan Metode Eia dan Metode Global Terhadap
Kelancaran Membaca Siswa Kelas [ SD Negeri 60 Palembang”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kelancaran membaca siswa di kelas [ yang
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diajarkan dengan metode ¢ja dan rﬁenggunakzm metode global. Kenyataannya metode
cja. lebih baik dibandingkan metode global.

~ Kedua, Munarikh (1§94) meneliti perbedaan kemampuan siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 1 dengan siswa kelas V Madrasah [btidaiyah
Daarul Aitam 2 Palembang dalam membaca pemahaman. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 1
dan kemampuan siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 2 Palembang
dalam membaca pemahaman tidak berbeda secara signifikan.

Ketiga, Sri Wahyuni (1996) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
antara Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Menyelesaikan Scal
Berbentuk Cerita Bidang Studi Matematika Siswa Kelas VI SD Negc?ri 78
Palembang”. Hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan menyelesaikan soal bentuk
centa bidang studi matematika pada siswa kelas VI SD Negeri 78 Palembang.

Keempat, Isnaini (2003) meneliti kemampuan membaca permulaan siswa
lelas I SD Negeri 1 Inderalaya. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa siswa kelas
[T SD Negeri [ Inderalaya belum mampu dalam membaca permulaan.

Dani keempat penelitian terdahulu, mengenai membaca di Sekolah Dasar bisa

dikatakan bahwa belum ada penelitian yang menggunakan model Jigsaw,



Penelitian terhadap model Jigsaw sudah pernah dilakukan oleh Zahra Alwi
pada tahun 2003 dengan judul “Keefektifan Teknik Mozaik (Jigsaw) dalam
Pembelajaran.” Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model Jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya serta
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Selanjutnya, Helda Andriani (2005) melakukan penelitian dengan judul
“Keefektifan Model Dikte Jigsaw dalam Pembelajaran Menvimak Siswa Kelas I
SMP Negeri 12 Palembang™. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa model dikte
Jigsaw lebih efektif daripada metode konvensional dalam pembelajaran menyimak
siswa kelas | SMI; Negeri 12 Palembang.

Dengan demikian, model Jigsaw memiliki kelebihan dibandingkan dengan
metode pengajaran yang konvensionai. Dalam pengajaran model Jigsaw guru lebih
dapat memodifikasikannya dengan strategi pem!;elajaran lain, menanamkan sikap
kerjasama, toleransi. menghilangkan rasa rendah diri. menimbulkan rasa aman,
melatih siswa untuk berkompetisi, dan mendorong siswa untuk membandingkan
pengetahuan vang diperoleh dan berbagai sumber.

Terdapat perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian sekarang.
Pada Zahra Alwi subjek dan objek berada di Perguruan Tinggi sedangkan Helda
Andriani meneliti siswa kelas I SMP. Adapun penelitian sekarang, subjek dan
objeknya adalah siswa kelas V SD. Model Jigsaw yang digunakan oleh Zahra Alwi
adalah untuk keefektifan dalam pembelajaran Strategi Belajar Mengajar Bahasa
Indonesia. Sedangkan pada Helda Andriani diteliti keefektifan model Jigsaw dalam
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guruy,
penelitian ini memberikan informasi tentang suatu model pembelajaran yvang lebih
efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca. Bagi siswa, penelitian
ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk membaca wacana secara lfebih aktif

sehingga mereka dapat lebih berhasil memahami wacana tersebut.




. pembelajaran menyimak. Penelitian sekarang berupaya meningkatkan kemampuan
siswa memahami wacana dengan menggunakan model Jigsaw.

Dengan model Jigsaw siswa dilatih memahami wacana yang dibacanya
melalui langkah-langkah kegiatan di dalam model Jigsaw tersebut. Dengan
menggunkan model Jigsaw, diharapkan kemampuan siswa kelas Vb SD Negen 2
Kenten dalam memahami wacana dapat ditingkatkan.

Kelas Vb SD Negeri 2 Kenten dipilih sebagai subjek penelitian ini karena
dibandingkan dengan siswa kelas Va SD Negeri 2 Kenten mereka masih sangat
rendah dalam memahami wacana, SD Negeri 2 Kenten merupakan SD Inti dan 5 SD
Negeri dan 2 SD swasta yang berada di wilayah gugus Kenten Kecamatan Talang
Kelapa Kabupaten Banyvuasin. Di sekolah tersebut b;lum pemah dilakukan penelitian
untuk meningkatkan pemahaman wacana siswa melalui pembelajaran dengan model

Jigsaw.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah kemampuan memahami
wacana siswa kelas V b SD Negeri 2 Kenten dapat meningkat melalui pembelajaran

dengan model Jigsaw?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model

Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan memahami wacana siswa kelas V b SD

Negen 2 Kenten.
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